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Abstract. This research analyzes two monologue scripts by renowned writer Putu Wijaya, titled
"Adeng" and "Are We Already Free?" using an objective approach and qualitative research
method. Literature is considered as a mirror of society that reflects human life, while drama
and theater are seen as forms of portraying human life in a performance. Monologue, as a type
of drama performed by a single actor, is the main focus of this study. Through the analysis of
themes, plot, setting, and messages conveyed in the monologue scripts, this research aims to
enrich understanding of literature, the genre of drama and theater, as well as the techniques
and strategies employed in monologues. The implications of this research include a deeper
understanding of the portrayal of life in literature, expanded knowledge of Putu Wijaya's
literary works, comprehension of monologues as a performance form, a more objective
perspective in understanding and appreciating literary works, and a more profound and
contextual understanding of themes, plot, setting, and messages within the monologue scripts.
This study is expected to contribute to the enrichment of literary and dramatic understanding
and provide deeper insights into monologues as a form of performance.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis naskah monolog karya Putu Wijaya "Apakah Kita Sudah
Merdeka", dengan menggunakan pendekatan objektif dan metode penelitian kualitatif. Sastra
dianggap sebagai cermin masyarakat yang menggambarkan kehidupan, dan drama serta teater
dianggap sebagai bentuk perefleksian kehidupan manusia dalam pementasan. Monolog,
sebagai jenis drama yang diperankan oleh satu orang saja, menjadi fokus penelitian ini. Melalui
analisis tema, alur, latar, dan amanat yang disampaikan dalam naskah monolog, penelitian ini
bertujuan untuk memperkaya pemahaman tentang sastra, genre drama dan teater, serta teknik
dan strategi dalam monolog. Implikasi dari penelitian ini meliputi pemahaman yang lebih
mendalam tentang gambaran kehidupan dalam sastra, pengetahuan yang diperluas tentang
karya sastra Putu Wijaya, pemahaman tentang monolog sebagai bentuk pementasan, perspektif
yang lebih objektif dalam memahami dan mengapresiasi karya sastra, dan pemahaman yang
lebih mendalam dan kontekstual tentang tema, alur, latar, dan amanat dalam naskah monolog.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam memperkaya
pemahaman sastra dan drama, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
monolog sebagai bentuk pementasan.
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LATAR BELAKANG

Seni teater adalah salah satu cabang seni yang memiliki peran penting dalam tata hidup
dan kehidupan masyarakat. Teater merupakan bentuk seni yang paling dekat dengan kehidupan
manusia, karena dapat menggambarkan dan mencerminkan konflik yang ada dalam kehidupan.
Dalam seni teater, tubuh manusia dan suara menjadi modal utama. Karya seni teater secara
alamiah mencerminkan kehidupan, termasuk keinginan, cinta, konflik, dan lain sebagainya.
Dalam penggambaran kehidupan tersebut, akan tercermin juga tatacara, adat istiadat,
pandangan hidup, tingkah laku, watak, dan lain sebagainya.

Di Indonesia, teater terbagi menjadi tiga bentuk utama. Pertama, teater tradisional, yang
mengikuti tradisi dan kearifan lokal. Kedua, teater transisi, yang merupakan gabungan antara
teater tradisional dan modern. Dan ketiga, teater modern, yang mengadopsi gaya dan teknik-
teknik teater kontemporer.

Monolog adalah bentuk pertunjukan teater yang melibatkan hanya satu orang untuk
memainkan adegan atau peran-peran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), monolog
merupakan adegan sandiwara dilakukan oleh seorang actor diatas panggung untuk
memerankan beberapa dialog bahkan prolog. Naskah monolog merupakan karya sastra drama
yang berisi dialog soliloquy sebagai representasi unsur-unsur intrinsik, yang menjadi objek
studi dalam memahami karakteristik tokoh .Barthes beranggapan, unsur-unsur intrinsik
merupakan hal penting perlu dianalisis untuk memperdalam pemahaman terhadap makna yang
terkandung dalam karya sastra. Unsur intrinsik ini meliputi tema, alur, penokohan, dan latar

cerita.

KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini akan menggunakan kajian teori berdasarkan pada penelitian Dhea Nur Aini
dan M Ismail Nasution dalam penelitian mereka yang berjudul "Karakteristik Naskah Monolog
Aeng". Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis karakteristik naskah monolog "Aeng"
karya Putu Wijaya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dhea Nur Aini dan M Ismail Nasution, membahas
beberapa aspek karakteristik naskah monolog "Aeng". Mereka menganalisis tema, alur,
penokohan, dan latar cerita dalam naskah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga membahas
unsur-unsur intrinsik lainnya, seperti bahasa, gaya penulisan, dan pesan yang disampaikan oleh
penulis.

Hasil dari penelitian terdahulu memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

karakteristik naskah monolog "Aeng" karya Putu Wijaya. Penelitian ini memakai pendekatan

187 =~ JIPSOSHUM - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2023



e-ISSN: 2986-5506; p-ISSN: 2986-3864, Hal 186-192

teoritis yang telah dijelaskan dalam penelitian sebelumnya sebagai dasar untuk menganalisis
naskah monolog "Apakah Kita Sudah Merdeka?".

Dengan memanfaatkan kajian teori yang sudah ada, penelitian ini akan melengkapi dan
melanjutkan penelitian sebelumnya, serta memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih
lanjut tentang karakteristik naskah monolog “ Apakah kita sudah merdeka? ” karya Putu
Wijaya.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis naskah drama

n

monolog "Apakah kita sudah merdeka " karya Putu Wijaya. Data yang digunakan berupa
peristiwa didalam naskah drama monolog, seperti dialog, kalimat, dan paragraf. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Data dikumpulkan melalui
metode baca catat, di mana peneliti mencatat hal-hal penting yang terdapat dalam naskah drama
monolog. Penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik
bertujuan untuk memberikan gambaran objektif.

Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari beberapa langkah. Pertama, naskah drama
monolog "Apakah Kita Sudah Merdeka?" karya Putu Wijaya dibaca. Kedua, peneliti mencatat
beberapa hal penting yang sesuai dengan indikator yang menjadi data penelitian. Ketiga, hasil
analisis dicatat dengan menggunakan deskripsi. Terakhir, peneliti mendeskripsikan dan
menyimpulkan hasil penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik analisis data tersebut, penelitian

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang objektif tentang unsur-unsur intrinsik dalam

naskah drama monolog karya Putu Wijaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis naskah monolog "Apakah Kita Sudah Merdeka?" karya Putu
Wijaya, dengan fokus pada analisis unsur intrinsiknya, menggunakan pendekatan objektif
sebagaimana dikemukakan oleh Abrams. Penelitian ini memfokuskan pada tema, alur, dan latar
sebagai hasil dari analisis tersebut. Dalam penelitian ini, tema dari naskah monolog tersebut
dianalisis untuk memahami pesan atau ide yang ingin disampaikan oleh Putu Wijaya. Alur dari
masing-masing naskah juga dianalisis untuk memahami perkembangan cerita dan bagaimana
kejadian-kejadian di dalamnya saling terkait. Selain itu, latar dari naskah-naskah tersebut juga

dianalisis untuk memahami konteks tempat dan waktu di mana cerita berlangsung.
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Melalui pendekatan objektif Abrams, memiliki tujuan dalam memberikan pemahaman
yang lebih tentang tema, alur, dan latar dalam naskah monolog "Apakah Kita Sudah Merdeka?"
karya Putu Wijaya. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
objektif dan komprehensif tentang karya sastra ini serta kontribusi dalam memperkaya
pemahaman kita tentang sastra, drama, dan monolog.

Tema

Sumardjo (dalam Rampan, 2009:3) menyatakan bahwa tema merupakan ide dalam sebuah
cerita. Bagian ini sangat penting dalam cerita karena tema sangat menentukan berkembangnya
suatu cerita. Tema juga merupakan salah satu unsur intrinsik yang tidak dapat dipisahkan dari
karya sastra. Termasuk juga di dalam naskah karya Putu Wijaya yang dianalisis kali ini.

Dalam naskah "Apakah Kita Sudah Merdeka", tema yang diangkat adalah kebangsaan.
Data tersebut berasal dari tuturan tokoh kakek yang mengulas kilas balik kenangannya:"Di
layar televisi sang Saka telah dikerek, diiringi lagu Indonesia Raya, aku jadi merinding, aku
terlempar pada masa revolusi, ketika aku keluar masuk hutan, bersembunyi di balik ketiak-
ketiak bukit, mencekam konvoi tentara kolonial, menghancurkan jembatan, malam-malam
mengendap-endap ke kota, menyusuri tangki militer untuk mencuri senjata."

Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa atau sekelompok peristiwa yang saling berhubungan
secara kausalitas akan menunjukkan kaitan sebab akibat. Alur sendiri ada tiga tahapan, yaitu
eksposisi dimana pada awalan akan memperkenalkan tokoh kepada kita, komplikasi adalah
berupa konflik atau permasalahan yang terjadi didalam cerita, dan tahapan resolusi yaitu
penyelesaian konflik.

Pada naskah ini, memunculkan alur maju, meskipun pada naskah monolog "Apakah Kita
Sudah Merdeka" mengalami flashback sekilas dalam bentuk sang tokoh menceritakan kembali
masa mudanya dengan cara menceritakannya kepada sang cucu.

"Pada masa kemerdekaan, aku meletakkan senjataku. Aku kembali ke sawah, hidupku tenang
sampai pada suatu saat ada yang memfitnahku, mengatakan aku penghianat ketika kami dulu
disergap. Aku diperkarakan dan aku dipenjara selama 4 tahun. Di dalam penjara, akhirnya aku
sadar bahwa orang yang memfitnahku itulah penghianat yang sebenarnya. Setelah aku bebas,
aku mencarinya ke kota, tapi ternyata dia sudah menjadi pejabat yang sangat dicintai
masyarakat. Dia tahu aku datang, lalu dia menyuruh orang untuk membunuhku." (sedih) "Aku
bukan pahlawan lagi. Aku hanyalah orang biasa yang mencintai keluargaku. Aku lari, aku
melarikan diri, aku menghilang." (menangis) "Aku menjerit, aku menangis di dalam batin."

(menangis)
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Latar

Latar/setting adalah gambaran mengenai tempat, waktu, dan suasana dalam cerita. Tokoh-
tokoh dalam cerita hidup pada tempat dan waktu (masa) tertentu. Oleh karena itu, peristiwa-
peristiwa yang dialami tokoh-tokoh cerita terjadi pada waktu dan tempat tertentu pula. Dalam
naskah monolog, kita dapat mengetahui latar melalui epilog atau monolog sang tokoh. Terdapat
beberapa jenis latar dalam cerita, yaitu latar waktu, tempat, dan suasana.

Perlu diketahui bahwa pada naskah monolog ini merupakan monolog yang singkat dan
hanya menggunakan satu latar, yaitu di kamar kakek sebagai tokoh utama dalam naskah ini.
Hal ini ditunjukkan dalam keseluruhan naskah, dan dijelaskan pada prolog sebagai berikut:
"Pada peringatan ulang tahun kemerdekaan, aku leyeh-leyeh nonton TV ketika lagu sorai-sorai

dikumandangkan, cucuku pelan-pelan mendekat lalu berbisik..."

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis naskah monolog di atas, ditemukan unsur-unsur intrinsik yang terdiri dari
tema, alur, dan latar. Meskipun naskah monolog ini singkat, namun terdapat makna dan unsur
intrinsik yang menarik untuk dibahas lebih lanjut. Gaya penulisannya juga menjadi nilai
tambah dalam menghadirkan cerita tersebut. Tema yang diangkat dalam monolog "Apakah
Kita Sudah Merdeka" adalah kebangsaan, sedangkan alur yang digunakan adalah alur maju.
Latar cerita terjadi di ruang tamu, tempat di mana percakapan antara tokoh kakek dan cucu
terjadi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa naskah monolog ini memiliki fokus yang
jelas dalam menyampaikan pesan kebangsaan melalui percakapan antara tokoh kakek dan cucu

yang terjadi di ruang tamu.
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